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ABSTRAK

Pemeriksaan nitrit dalam air harus diperhatikan adanya faktor penggangu berupa
kation logam besi (Fe") dalam sampel air kation tersebut dapat mempengaruhi hasil
pemeriksaan kadar nitrit pada saat pembacaan di spektrofotometer UV-Vis.
Penambahan Na,EDTA berfungss mengikat logam yang terdapat pada sampel serta
gangguan secara kimia seperti dengan adanya pembentukan kimia yang dapat
menyebabkan tidak sempurnanya asosiasi zat yang akan dianalisis sehingga
memengaruhi pengukuran pada saat pembacaan di spekirofotometer. Pemeriksaan
kadar nitrit diukur menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 534 nm. Kisaran kadar pengukuran 0,01 mg/L sampai 1,00 mg/L. Terdapat
perbedaan hasil pemeriksaan kadar nitrit pada air sumur gali disekitar TPA dengan
penambahan dan tanpa Na,EDTA menggunakan spektrofotometri Uv-vis.

Kata kunci : Pemeriksaan Nitrit (NO,-N), Na,.EDTA, TPA

ABSTRACT

The nitrite-in-water examination should be noted for the existence of the iron metal
cation (Fe"), in the water cation samples can affect the test result of nitrite levels at the
time of reading in the UV-Vis spectrophotometer. Na2EDTA Additions function to bind
the metal found in the sample as well as chemical disorders as in the presence of
chemical formation that can lead to not perfecting the association of substances to be
analyzed so as to influence measurements at the time of reading in Spectrophotometer.
The nitrite rate assessment was measured using the UV-Vis spectrophotometer method
with a wavelength of 534 nm. The measuring rate range is 0.01 mg/L to 1.00 mg/L. There
are differences in nitrite-level test results on well-dug water around the TPA with
addition and without Na2EDTA using Uv-vis spectrophotometry.

Keywords : Examination of nitrite (NO,-N), Na2EDTA, Landfill
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PENDAHULUAN

Menurut World Health
Organization (WHO, 2015) tahun
2015, diperkirakan bahwa 663 juta
orang di seluruh dunia mash
menggunakan sumber air minum
tidak layak, termasuk sumur-sumur
dan mata air dari air permukaan
yang tidak tersanitasi dengan baik.
Kondis umum sumber daya air di
Indonesia berdasarkan hasil riset
pusat penelitian dan pengembangan
sumber daya ar kementerian
pekerjaan umum  tahun 2009
disebutkan bahwa Indonesia mash
memiliki cadangan air yang cukup
besar yaitu sebanyak 2.530 km®,
atau menduduki peringkat kelima
dengan cadangan air terbesar di
dunia. Namun Forum Air Dunia Il
(World Water Forum) di Den Haag
(Belanda) pada Maret tahun 2000
sudah  memprediksi  Indonesia
termasuk salah satu negara yang
akan mengalami krisis ar pada
tahun 2025. Penyebabnya adalah
kelemahan dalam pengelolaan air.
Salah satu di antaranya pemakaian
air yang tidak efisien. Kebutuhan
akan sumber daya air dan potens
ketersediaannya  sangat  tidak
seimbang dan semakin menekan
kemampuan aam dalam menyuplai
air untuk kebutuhan manusia sehari-
hari (Nurhayati, 2015).

Persyaratan  kudlitas air
minum yang merupakan kebutuhan
manusia sehari-hari adalah air yang
melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang
memenuhi  syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum. Air
minum aman bagi kesehatan apabila
memenuhi persyaratan  fisika,
mikrobiologis, Kimiawi dan
radioaktif yang dimuat dalam
parameter wajib dan parameter
tambahan. Pemeriksaan air yang
penting dilakukan adalah
pemeriksaan air secara kimia yang
terbagi menjadi dua parameter yaitu
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pemeriksaan yang berhubungan langsung
dan tidak berhubungan langsung dengan
kesehatan. Salah satu parameter wajib
yang harus diperiksa dan berhubungan
langsung dengan kesehatan adalah
pemeriksaan  nitrit  (NOx-N)  yang
kadarnya dapat diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis (PerMenKes RI
No0.492/MENKES/PER/1V/2010).
(SNI-06-6989-2004) pemeriksaan
kadar nitrit (NO2-N) secara
spektrofotometri Uv-vis pada tahap pre-
analitik sampel air yang akan diperiksa
tidak ditambahkan larutan EDTA sebagai
senyawa pengikat logam-logam  yang
akan mempengaruhi hasil pemeriksaan,
hal ini dikarenakan pada prosedur tersebut
tidak menunjukan secara spesifik tempat
dimana sampel tersebut akan diambil.
Seiring berjalannya waktu pencemaran air
terhadap logam berat terus meningkat
terutama di TPA. Penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tentang Anaisis
Kandungan Nitrit Pada Air Sumur di
Sekitar TPA (Rusman, 2013) sampel air
yang akan diperiksa  kemudian
ditambahkan dengan EDTA pada tahap
pre-analitik, penambahan EDTA
berfungs untuk mengikat logam-logam
yang terdapat pada sampel seta
gangguan-gangguan kimia seperti dengan
adanya pembentukan kimia yang dapat
menyebabkan tidak sempurnanya asosiasi
zat yang akan dianalisis sehingga
mempengaruhi  pengukuran pada saat
pembacaan di spektrofotometer, salah
satunya logam bes (Fe) yang terdapat
pada sampel air yang akan diperiksa.
Prosedur pemeriksaan kadar nitrit
pada air menurut (SNI-06-6989-2004)
tentang cara  Uji nitrit  secara
spektrofotometer UV-Vis pada tahap pre-
analitik tidak ditambahkan larutan
NaEDTA. Menurut prosedur
pemeriksaan kadar nitrit (Rusman, 2013)
pada tahap pre-anditik ditambahkan
larutan NaoEDTA sebagai senyawa yang
mengikat logam berat yang dapat
menggangu pemeriksaan nitrit.  Dari
kedua perbedaan perlakuan prosedur
tersebut maka pendliti ingin melakukan
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penelitian dengan membandingkan
antara pemeriksaan sampel  ar
sumur gali di TPA dengan
penambahan larutan NaoEDTA dan

tanpa penambahan larutan N&EDTA
menggunakan spektrofotometri Uv-vis.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tabd 1. Hasil Penelitian sebelumnya
No | Hadll Pendliti
1 | Fes04-CS/EDTA dapat mengadsorpsi selama 60 menit Chen et al (2018)
terhadap :
Cu(ll) : 225.0 mg/g*
Pb(I1) : 220.0 mg/g™
2 | Penambahan EDTA padasampel air sebagai senyawayang
mengikat ion penggangu seperti logam berat Fe
3 | Melakukan preparasi sampel pada tahap pre-analitik dengan | Nagarg, et al (2016)
penambahan EDTA 0,02 M

4 | EDTA dapat bereaksi dengan Amonia (NHs)

Rusman (2013)

(Wang, 2006)

5 | Fe(INEDTA dapat bereaksi dengan Nitric Oxide (NO) yang
mengalami reaksi efisiensi tinggi (sekitar 80%)

6 | Melakukan validas metode dan menentukan kadar nitrit | Diarti, et al (2015)
dengan metode NEDA menggunakan Spektrofotometri Uv-

(Wang et al, 2016)

Vis

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  termasuk
dalam jenis true eksperimen, dan
menggunakan rancangan Pretest-
Posttest with control gorup karena
kedua kelompok mempunyai sifat
yang sama sebelum di lakukan
perlakuan maka hasil posttest dari
kedua kelompok tersebut dapat
disebut sebaga pengaruh dari
intervensi/perlakuan (Notoatmodjo,
2012). Populasi penédlitian ini adalah
sumur gali sekitar TPA sampah
yang berada di J.Sukawinatan
Kec.Sukarami  Palembang yang
berjarak <100 meter dari saluran
lindi (PPRI No. 81, 2012). Dengan
karakteristik sumur yang dijadikan
sampel yaitu sumur gai yang
berdinding tanah dan sumur gali
yang digunakan warga sehari-hari.
Sampel pada pendlitian ini diambil
dengan cara total sampling karena
semua populasi diambil sebaga
sampel. Pemeriksaan sampel

dilakukan di laboratorium Balal Riset dan
Standarisasi  Industri  (BARISTAND)
Palembang pada tanggal 29 April - 6 Mei
2019. Data hasil pemeriksaan nitrit di
peroleh dengan cara memeriksa kadar
nitrit dengan penambahan Na&EDTA dan
tanpa penambahan NaEDTA, dengan
menggunakan metode spektrofotometer
UV-Vis. Kemudian data yang di peroleh
dikumpulkan dan diolah secara statistik
menggunakan SPSS, dan di uji
menggunakan  uji  wilcoxon(Dahlan,
2012).

A.Verifikasi M etode Spektrofotometri
UV-Vis
Sebelum dilakukan pemeriksaan
terhadap sampel, penélitian ini terlebih
dahulu diawali dengan verifikas
metode pemeriksaan nitrit  secara
spektrofotometer UV-Vis.
1. Linieritas
Hasil dari regres linier (r) =
0,99852. Dari nila linieritas
tersebut dapat di simpulkan bahwa
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nilai linieritas masih

memenuhi persyaratan yang

telah di tetapkan oleh SNI 06-

6989.9-2004 yaitu r = > 0,99.
2. LODdanLOQ

Berdasarkan penentuan LOD

dan LOQ menggunakan dat
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3. Presis
Nilai (%RSD) yaitu
Berdasarkan hasil penentuan
presiss yang dilakukan, %RSD
yang didapat memenuhi
persyaratan simpangan baku relatif
yang telah di tetapkan, yaitu < 2%

0,14%.

spektrofotometer UV-Vis (Riyanto, 2014).
didapatkan nilai LOD = 4. Akuras
0,0001152 ppm dan LOQ = Nila ratarata %recovery yaitu
0,0003841 ppm. Maka pada 91,87%. Berdasarkan hasil tersebut
penentuan kadar nitrit dapat dapat dismpulkan bahwa nilai %
dianalisis secara kuantitatif recovery yang didapat memenunhi
dengan kadar terendah yang persyaratan akurasi sampel yaitu 80
dapat terbaca adalah sampai 110 % (Riyanto, 2014).
0,0003841 ppm pada dat
spektrofotometer UV-Vis.
B. Pemeriksaan pH pada sampel
Tabel 2. Pemeriksaan pH
No Sumur Batas yang Hasil Keterangan
diperbolehkan

1 Sumur 1 6,5-85 6,25 Asam

2 Sumur 2 6,5-85 5,26 Asam

3 Sumur 3 6,5-85 6,46 Asam

4 Sumur 4 6,5-85 514 Asam

5 Sumur 5 65-85 4,24 Asam

HASIL DAN PEMBAHASAN
1 HASIL

Sampel yang digunakan
adalah air sumur disekitar TPA yang
berjarak <100 meter dari saluran
lindi  dengan jumlah  sampd
sebanyak 6 contoh air sumur.
Pengambilan sampel ar sumur
dilakukan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan (SNI 6989.58
2008). volume sampel yang diambil
+ 1 liter per sampel yang dimasukan

Tabel 2. Pemeriksaan Sampel

kedalam wadah gelas/plastik poli etilen
(PE) setelah itu sampel segera disimpan
pada suhu 4°C dengan  waktu
penyimpanan maksimal 2 hari (<48 jam).
Pemeriksaan kadar nitrit pada penelitian
ini dilakukan dengan dua perlakuan yaitu
dengan penambahan Na,EDTA dan tanpa
penambahan N&EDTA yang di ukur
kadarnya dengan menggunakan aat
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 543 nm dan di lakukan
pemeriksaan duplo terhadap sampel.

No Perlakuan sampel
Sampel tanpa penambahan Sampel dengan penambahan
NaEDTA NaEDTA
1 0,6025 0,5615
2 0,0685 0,0429
3 0,0293 0,0168
4 0,0168 0,0104
5 0,0871 0,0584
6 0,0078 0,0046
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Tabe 3. Uji Willcoxon
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Sampel tanpa NaoEDTA &

Sampel + NooEDTA

1 Asymp. Sig.
(2-tailed)

0,028

2. PEMBAHASAN

Pemeriksaan air adalah salah
satu kompetensi yang wajib dimiliki
oleh seorang analis kesehatan. Salah
satu pemeriksaan yang penting di
lakukan adalah pemeriksaan air
secara kimia yang terbagi menjadi
dua parameter yaitu pemeriksaan
yang berhubungan langsung dan
tidak berhubungan langsung dengan
kesehatan. Salah satu parameter
wajib  yang diperiksa  dan
berhubungan  langsung  dengan
kesehatan adalah pemeriksaan nitrit
(NO2-N) dengan kadar baku mutu
persyaratan kualitas ar minum

maksimum nitrit yang
diperbolehkan adalah 3 mg/L.
(PerMenKes RI

N0.492/MENKES/PER/I1V/2010).

Hasil anaisis perbedaan
kadar nitrit pada sampel air sumur
gali TPA sampah  dengan
panambahan dan tanpa NaoEDTA,
pada  perlakuan penambahan
NaEDTA 0,13 M didapatkan kadar
Minimum : 0,0046 mg/L, kadar
Median (tengah) : 0,0168 mg/L, dan
kadar Maksimum : 0,5615 mg/L,
dan pemeriksaan kadar nitrit sampel
ar sumur gai di TPA pada
perlakuan  tanpa  penambahan
NaEDTA 0,13 M didapatkan kadar
Minimum : 0,0078 mg/L, kadar
Median (tengah) : 0,0293 mg/L, dan
kadar Maksimum : 0,6025 mg/L.
Dari  kedua perlakuan tersebut
terdapat perbedaan kadar nitrit pada
sampel yang tidak ditambahkan
NaEDTA dan sampe yang
ditambahkan Na;EDTA.

Andisis perbedaan kadar
nitrit pada sampel air sumur gali di
sekitar tempat pembuangan akhir
(TPA) vyang di tambahkan
NaEDTA dan tanpa penambahan

NaoEDTA sebaga senyawa pengikat
logam berat yang dapat menggangu
pemeriksaan kadar nitrit pada saat di
spektrofotometer UV-Vis, dan salah satu
logam berat yang dapat menggangu
pemeriksaan nitrit adalah Fe (Rusman,
2013). Penelitian ini sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Chen et
al, 2016) bahwa Fe;0,-CS/EDTA yang di
reaksikan dengan partikulat logam berat
berupa Cu(l1) dapat di adsorbsi maksimal
sebanyak 225 mg/g™* dan Pb(ll) dapat di
adsorbsi maksimal sebanyak 220 mg/g™.
yang mengalami proses adsorbsi dan
pengendapan secara bertahap selama
waktu 60 menit.

Pengikatan NaEDTA terhadap
logam berat Fe juga telah dibuktikan
dengan uji  pendahuluan  sebelum
dilakukan penelitian ini. Kadar logam
berat Fe yang diikat oleh NaEDTA
dengan perbandingan 50 ml larutan
standar Fe dan 1 ml larutan Na;EDTA
dapat mengikat sebanyak 1,02 mg/L
larutan standar Fe dengan konsentras
24,96 mg/L menjadi 23,94 mg/L. Sampel
air sumur disekitar TPA yang diperiksa
rata-rata memiliki kandungan pH yang
asam (Tabel 1). pH air yang asam dapat
menyebabkan terjadinya reaks antara
EDTA dengan amonia (NHs) yang
merupakan keadaan dasar dari nitrit.
Sampel air sumur yang diperiksa dengan
penambahan NaEDTA cenderung
kadarnya menurun dengan kadar sampel
ar sumur yang diperiksa tanpa
penambahan Na,EDTA. Berikut adalah
reaks yang terjadi antara EDTA dengan
amonia (NHs) (Wang, 2006).

EDTA acid + NH3-H,O EBPA-NH3

Amonia merupakan keadaan dasar
dari Nitrit (NO,) yang mengaami proses
nitrifikasi dalam reaks oksidasi. Dalam
proses nitrifikasi terjadi dua tahapan
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reaksi, yaitu oksidas amonium
menjadi nitrit (nitritasi) dan oksidasi
nitrit menjadi nitrat (nitrasi). Reaksi
yang terjadi adalah sebagai berikut
(Widayat et al, 2010).

NHz; +3/20, —» NO»- + H,O
NO,-+¥20, —3 NO3-

Hasil andliss kadar nitrit pada
sampel air sumur disekitar TPA
yang di  tambahkan  dengan
menggunakan  Na&EDTA  lebih
rendah di bandingkan dengan hasil
kadar nitrit pada sampel yang tidak
ditambahkan Na;EDTA hal tersebut
dapat terjadi karena hasil reaksi
EDTA dan logam berat Fe(ll) yang
dapat bereaks secara kompleks
dengan Nitric Oxide (NO), Nitric
Oxide (NO) merupakan komponen
utama (85% — 90%) dari nitrogen
oksida (NOy) yang sebagian besar
terdiri dari nitrit oksida (NO) dan
nitrogen dioksida (NO,). Berikut
adalah reaks yang terjadi antara
Fe(INEDTA dan Nitric Oxide
(Wang et al, 2016).

Fe(IDEDTA + NO—»
Fe(I)EDTA-NO

Hasl| reaksi antara
Fe(INEDTA dengan Nitric Oxide
mengakibatkan kadar nitrit dalam
sampel ar sumur vyang di
tambahkan Na:EDTA menurun, hal
tersebut terjadi karena reaks antara
Fe(INEDTA dengan NO vyang
mengalami  reaks efisiensi tinggi
(sekitar 80%) dalam proses adsorpsi
yang kompleks (Wang et al, 2016).
Ha tersebut membuktikan bahwa
NaEDTA  yang  ditambahkan
kedalam sampel air sumur tidak
bailk karena dapat menurunkan
kadar nitrit yang sebenarnya pada
sampel yang akan diperiksa.
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KESIMPULAN
1 Veifikas metode pemeriksaan nitrit

secara  spektrofotometer  UV-Vis
dapat dipercaya karena dilihat dari
hasil linieritas (r), LOD dan LOQ,
presiss  (%RSD) dan  akurasi
(%Recovery) yang didapat masuk
dalam kriteria yang telah ditetapkan.
Pemeriksaan kadar nitrit sampel ar
sumur gali di TPA pada perlakuan
penambahan N&EDTA 0,13 M
didapatkan kadar Minimum : 0,0046
mg/L, kadar Median (tengah)
0,0168 mg/L, dan kadar Maksimum :
0,5615 mg/L.

Pemeriksaan kadar nitrit sampel air
sumur gali di TPA pada perlakuan
tanpa penambahan Na,EDTA 0,13 M
didapatkan kadar Minimum : 0,0078
mg/L, kadar Median (tengah)
0,0293 mg/L, dan kadar Maksimum :
0,6025 mg/L.

Terdapat perbedaan hasl
pemeriksaan kadar nitrit (NO,-N)
pada air sumur gali di sekitar TPA
dengan penambahan dan tanpa
NaEDTA 0,13 M menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

SARAN
1. Disarankan untuk penditian

selanjutnya perlu dilakukan pendlitan
tentang pengaruh/perbedaan anion
selain  nitrit  yang ditambahkan
NaEDTA.

Penelitian lebih lanjut dengan analit
yang sama tetapi menggunakan
senyawa pengikat logam berat yang
berbeda.

Penelitian  lebih  lanjut  untuk
pemeriksaan nitrit (NO,-N) diperiksa
kadar besi (Fe) sebelum dan sesudah
penambahan Na,EDTA.

Pemeriksaan kadar nitrit pada sampel

" ddam kondis pH asam tidak

disarankan, karena dapat
mempengaruhi  hasil  pemeriksaan
pada saat pembacaan di
spektrofotometer UV-Vis.
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